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Abstrak 

Transformasi digital dan datafikasi pendidikan menuntut pergeseran paradigma 
kepemimpinan sekolah dari pengelolaan berbasis intuisi menuju Data-Driven Decision Making 
(DDDM). Penelitian ini bertujuan untuk menyintesis secara komprehensif lanskap konseptual, 
kerangka kerja operasional, tantangan etis, serta formulasi tata kelola dalam integrasi Artificial 
Intelligence (AI) dan dasbor data terpadu pada kepemimpinan sekolah. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) berpedoman pada protokol PRISMA 
terhadap pustaka bereputasi terbitan sepuluh tahun terakhir (2016–2026). Hasil kajian 
menunjukkan bahwa integrasi AI berbasis Human-Centered AI mentransformasi DDDM 
menjadi Decision Support System (DSS) yang prediktif dan presisi tanpa mengesampingkan 
pertimbangan profesional (human agency) pimpinan sekolah. Efektivitas DDDM dicapai melalui 
kerangka kerja tiga lapisan yang menghubungkan konsolidasi data (data fusion), analisis 
prediktif AI, dan intervensi kepemimpinan. Studi ini merumuskan panduan tata kelola (Decision 
Playbook/SOP) berbasis prinsip human-in-the-loop dan disiplin restoratif untuk memitigasi 
tantangan operasional, risiko pengawasan berlebihan (surveillance), serta bias algoritmik. 
Implikasi dari penelitian ini memberikan pencerahan bagi pimpinan sekolah dan pembuat 
kebijakan untuk mengedepankan kesiapan budaya organisasi dan regulasi etika dalam adopsi 
AI demi terwujudnya tata kelola sekolah yang akuntabel, inklusif, dan berkeadilan.  

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Sekolah; Data-Driven Decision Making (DDDM); Kecerdasan 
Artifisial (AI); Learning Analytics; Disiplin Restoratif. 

Transforming School Leadership through Data-Driven Decision Making 

(DDDM) Via Artificial Intelligence 

Abstract 

Digital transformation and educational datafication demand a shift in school leadership 
paradigms from intuition-based management to Data-Driven Decision Making (DDDM). This 
study aims to comprehensively synthesize the conceptual landscape, operational frameworks, 
ethical challenges, and governance formulations regarding the integration of Artificial Intelligence 
(AI) and integrated data dashboards in school leadership. The research methodology employs a 
Systematic Literature Review (SLR) guided by the PRISMA protocol, examining reputable 
literature published over the last decade (2016–2026). The findings indicate that human-centered 
AI integration transforms DDDM into a predictive and precise Decision Support System (DSS) 
without compromising the professional judgment (human agency) of school leaders. DDDM 
effectiveness is realized through a three-layer operational framework linking data fusion, AI 
predictive analytics, and leadership interventions. Furthermore, this study formulates a 
governance guide (Decision Playbook/SOP) grounded in human-in-the-loop principles and 
restorative approaches to mitigate operational hurdles, surveillance risks, and algorithmic biases. 
The implications underscore the necessity for school leaders and policymakers to prioritize 
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organizational readiness and ethical regulations when adopting AI to foster accountable, inclusive, 
and equitable school governance.  

 

Keywords: School Leadership; Data-Driven Decision Making (DDDM); Artificial Intelligence 
(AI); Learning Analytics; Restorative Discipline.  
__________________________________________________________________________________ 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital yang massif telah mendorong pergeseran paradigma pendidikan 
global dari pengelolaan berbasis intuisi dan pengalaman empiris semata menuju era datafikasi 
pendidikan (educational datafication) (Mansur, 2026). Kehadiran platform digital, Learning 
Management System (LMS), dan teknologi Kecerdasan Artifisial (Artificial Intelligence/AI) telah 
mengubah jejak aktivitas belajar serta administrasi sekolah menjadi sumber daya strategis 
baru(Destiyani & Relmasira, 2025; Hamsyah & Fuadi, 2026). Perubahan ini menuntut 
kepemimpinan sekolah untuk mengadopsi pendekatan Data-Driven Decision Making (DDDM) 
atau pengambilan keputusan berbasis data agar tata kelola lembaga menjadi lebih transparan, 
efektif, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik(Pradani Putri & Basir, 2026; 
Susanto et al., 2025). Kebijakan nasional seperti Digital Madrasah Blueprint dan program 
Merdeka Belajar semakin memperkuat urgensi penguatan ekosistem pendidikan berbasis bukti 
(evidence-based education) secara real-time.  

Meskipun literatur mengenai data dan AI dalam pendidikan terus meningkat, pelaksanaan 
DDDM dalam ranah kepemimpinan sekolah masih menghadapi kesenjangan operasional 
(operational gap) dan konseptual yang serius (Sidiq et al., 2026). Sebagian besar lembaga 
pendidikan saat ini berada pada tahap pengumpulan data yang melimpah (mulai dari presensi 
digital, jurnal kelas, hingga rekam perilaku), namun data tersebut masih dikelola secara 
terfragmentasi, manual, dan berada dalam silo-silo organisasi yang terpisah (Asmansyah & 
Herisman, 2026; Ushansyah & Qodir, 2026). Akibatnya, terjadi latensi atau keterlambatan 
respons kepemimpinan dalam menangani kasus kedisiplinan, penurunan capaian akademik, 
maupun risiko drop-out peserta didik (Qodratulloh S et al., 2026) . Data sering kali berakhir 
sebatas arsip administrasi dan pelaporan formal, belum ditransformasikan menjadi wawasan 
strategis (strategic insights) atau tindakan intervensi yang tepat waktu.  

Secara teoretis, integrasi DDDM dan analitik AI memerlukan pemahaman yang berpusat 
pada manusia (human-centered intelligent education) (Mutmainah et al., 2026) . Pendekatan ini 
menegaskan bahwa analitik AI dan learning analytics dashboards tidak bertujuan untuk 
menggantikan pertimbangan profesional atau kepemimpinan manusia (human agency), 
melainkan berfungsi sebagai sistem pendukung keputusan (decision-support system) untuk 
memperkuat intuisi pedagogis dan memperkaya spektrum bukti (Amrullah & Ramdani, 2024; 
Ushansyah & Qodir, 2026) . Dalam konteks manajerial sekolah, pemanfaatan aliran data secara 
real-time—seperti triangulasi antara catatan pembelajaran, tren kehadiran, dan profil perilaku—
dapat memperpendek waktu respons (response time), menekan bias algoritmik/subjektif, serta 
meningkatkan persepsi keadilan prosedural yang berorientasi pada pendekatan restoratif.  

Kajian literatur terdahulu mengenai DDDM dan AI dalam pendidikan umumnya masih 
menunjukkan beberapa kesenjangan (research gap). Pertama, mayoritas studi terdahulu 
membahas implementasi AI secara parsial dari sudut pandang teknologi pembelajaran (teknis), 
sementara publikasi yang mensintesis dimensi kepemimpinan sekolah, tata kelola data terpadu, 
dan etika kelembagaan secara holistik masih terbatas. Kedua, literatur DDDM yang ada 
cenderung berfokus pada ranah pendidikan tinggi dan konteks negara maju, sehingga belum 
banyak memotret tantangan serta karakteristik spesifik kepemimpinan sekolah di tingkat 
pendidikan dasar dan menengah (K-12) atau madrasah. Ketiga, belum ada sintesis pustaka yang 
secara komprehensif merumuskan model operasional kepemimpinan dalam mengorkestrasi 



ATH-THALIB: Jurnal Mahasiswa STIT Tanggamus 
Muhammad Hendri Irawan 

Copyright © 2023, ATH-THALIB: Jurnal Mahasiswa STIT Tanggamus 

 

analitik AI agar tidak terjebak pada pengawasan eksklusif (surveillance), melainkan berbasis 
pada nilai-nilai keadilan dan kepedulian pedagogis.  

Berangkat dari kesenjangan pustaka tersebut, kebaruan (novelty) dari penelitian studi 
pustaka ini terletak pada sintesis konseptual dan pemodelan teoritis kepemimpinan sekolah 
berbasis DDDM yang mengintegrasikan analitik AI dan dasbor terpadu (seperti penggabungan 
data akademik, presensi, dan perilaku) ke dalam kerangka kerja kepemimpinan yang human-
centered. Penelitian ini menyajikan pemetaan komprehensif mengenai bagaimana pemimpin 
sekolah dapat memanfaatkan AI untuk mengubah data terfragmentasi menjadi tindakan 
intervensi yang presisi, efisien, berkeadilan, serta mematuhi etika perlindungan data pribadi.  

Urgensi kaji pustaka ini sangat krusial mengingat laju pembaruan teknologi AI 
berlangsung jauh lebih cepat ketimbang adaptasi kapasitas manajerial dan regulasi sekolah. 
Tanpa landasan teoretis dan tata kelola yang matang, sekolah berisiko tenggelam dalam 
penumpukan data tanpa fungsi strategis atau terjebak dalam bias pengambilan keputusan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian berbasis studi pustaka ini bertujuan untuk: 
Menganalisis lanskap konseptual dan tren perkembangan kepemimpinan sekolah berbasis 
DDDM via integrasi AI. Mengidentifikasi tantangan etis, struktural, dan operasional dalam 
penerapan DDDM berbasis AI di lingkungan sekolah. Merumuskan kerangka konseptual 
(conceptual framework) dan panduan tata kelola (decision playbook/SOP) kepemimpinan 
berbasis data yang etis, akuntabel, dan restoratif bagi pengambil keputusan di sekolah.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature 
Review (SLR) yang berpedoman pada protokol Kitchenham & Charters serta panduan Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) (Habibi & Artha Glory 
Romey Manurung, 2023). Pendekatan ini dipilih untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan 
menyintesis secara sistematis seluruh literatur bereputasi mengenai Data-Driven Decision 
Making (DDDM), integrasi Artificial Intelligence (AI), dan tata kelola kepemimpinan sekolah. 
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui pencarian komprehensif pada basis data 
akademis utama, meliputi Scopus, Web of Science, ERIC, serta Google Scholar untuk 
menjangkau regulasi dan dokumen kebijakan resmi. Pencarian tersebut memanfaatkan 
kombinasi kata kunci beroperator Boolean (AND, OR) yang mencakup domain kepemimpinan 
sekolah (school leadership), pengambil keputusan berbasis data (data-driven decision making), 
dan kecerdasan buatan berpusat pada manusia (human-centered AI) (Batool et al., 2025; Memon 
et al., 2020) .  

Proses seleksi dan penyaringan dokumen diterapkan secara bertahap berdasarkan kriteria 
inklusi dan eksklusi yang ketat demi menjaga keshahihan data. Pustaka yang dipilih dibatasi 
pada publikasi ilmiah berpenelaahan sejawat (peer-reviewed) dan dokumen kebijakan resmi 
dalam bahasa Indonesia maupun Inggris yang terbit dalam rentang waktu sepuluh tahun 
terakhir (2016–2026) guna menangkap dinamika perkembangan teknologi AI terkini (Mohamed 
Shaffril et al., 2021) . Artikel yang berfokus eksklusif pada pendidikan tinggi tanpa relevansi 
dengan ekosistem persekolahan (K-12/madrasah) serta artikel non-ilmiah dieksklusi dari 
penulisan. Selanjutnya, setiap dokumen yang lolos penapisan abstrak dinilai kelayakannya 
secara menyeluruh melalui pembacaan teks utuh (full-text review) sebelum diinklusi ke dalam 
himpunan analisis.  

Tahap akhir metodologi ini berfokus pada analisis dan sintesis data menggunakan teknik 
analisis tematik kualitatif (Batool et al., 2025; Habibi & Artha Glory Romey Manurung, 2023; 
Khan et al., 2022). Informasi kunci dari setiap literatur diektraksi ke dalam matriks data untuk 
memetakan dimensi kepemimpinan, jenis analitik AI yang digunakan, serta tantangan etis dan 
operasional yang dihadapi(Habibi & Artha Glory Romey Manurung, 2023) . Hasil pengodean 
tersebut dikategorisasikan ke dalam tema-tema utama guna merumuskan kerangka konseptual 
(conceptual framework) dan panduan tata kelola (decision playbook) kepemimpinan berbasis 



ATH-THALIB: Jurnal Mahasiswa STIT Tanggamus 
Muhammad Hendri Irawan 

Copyright © 2023, ATH-THALIB: Jurnal Mahasiswa STIT Tanggamus 

 

data yang etis dan restoratif. Keabsahan hasil studi pustaka dijaga melalui triangulasi sumber 
literatur serta pendokumentasian jejak audit (audit trail) secara rincian agar seluruh proses 
penelitian dapat direplikasi secara transparan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lanskap Konseptual dan Integrasi AI dalam Data-Driven Decision Making (DDDM) 

Sekolah 

 Lanskap tata kelola sekolah telah mengalami evolusi mendasar dari pola tradisional yang 

bergantung pada intuisi atau pengalaman empiris parsial menuju era datafikasi pendidikan 

berbasis bukti (evidence-based education) (Ijadi Maghsoodi et al., 2023; Lilingpadang et al., 2025). 

Kehadiran platform digital, Learning Management System (LMS), dan teknologi Kecerdasan 

Artifisial (Artificial Intelligence/AI) mentransformasi peran Data-Driven Decision Making 

(DDDM) dari sekadar pencatatan administratif menjadi instrumen manajerial yang prediktif 

dan transformatif(Chen et al., 2027; Wang et al., 2019). Kebijakan nasional seperti Digital 

Madrasah Blueprint dan kerangka Kurikulum Merdeka semakin memperkuat urgensi penguatan 

ekosistem pendidikan yang mampu merespons dinamika pembelajaran secara cepat dan terukur 

berbasis bukti empiris.  

 Pengambilan keputusan berbasis data tradisional sering kali menghadapi kendala 

keterlambatan informasi karena mengandalkan laporan periodik manual yang bersifat 

retrospektif(Thoriq et al., 2025). Dalam kondisi tersebut, kepala sekolah dan tim manajemen 

baru dapat mengidentifikasi masalah seperti penurunan prestasi atau pelanggaran kedisiplinan 

setelah dampaknya membesar. Integrasi AI membawa perubahan paradigma dengan 

menghadirkan analisis data yang dinamis dan berkesinambungan (Chen et al., 2027; Dodman et 

al., 2021; Kampoowale, 2026; Lagzi et al., 2026) . AI memungkinkan pemrosesan himpunan data 

yang kompleks secara cepat, sehingga pengambil keputusan di sekolah dapat beralih dari pola 

responsif-reaktif menuju tindakan proaktif dan preventif.  Melalui integrasi AI dan learning 

analytics dashboards, sekolah dapat memfasilitasi triangulasi data secara real-time, seperti 

penggabungan rekam akademis, tren kehadiran digital, serta catatan perilaku peserta 

didik(Lilingpadang et al., 2025; Wang et al., 2019) . Melalui konsolidasi ini, pemimpin sekolah 

memperoleh gambaran holistik mengenai kondisi ekosistem lembaga tanpa terhambat oleh silo-

silo data yang terisolasi di instrumen terpisah.(Yoga Meiningdias & Suryaman, 2026)  Data 

terfragmentasi diubah menjadi wawasan strategis (strategic insights) yang membantu kepala 

sekolah dalam mengidentifikasi pola-pola kritis dan tren perkembangan sekolah secara 

menyeluruh. 

 Dalam perspektif Human-Centered AI, analitik data dan algoritma cerdas tidak 

dirancang untuk menggantikan pertimbangan profesional (human agency) kepala sekolah 

maupun pendidik, melainkan bertindak sebagai Decision Support System (DSS) (Destiyani & 

Relmasira, 2025; Pradani Putri & Basir, 2026; Wahyu Prasetyo & Rahmawati, 2025). Pendekatan 

ini menegaskan bahwa keputusan akhir tetap berada di tangan pemimpin sekolah untuk 

memperkaya spektrum bukti dan menajamkan intuisi pedagogis. Kehadiran teknologi cerdas 

berfungsi melengkapi pemahaman kualitatif pemimpin sekolah, bukan mengesampingkan 

faktor empati dan pertimbangan kontekstual dalam ruang pendidikan (Saptarini & Sugiarto, 

2026; Widiansyah et al., 2025). Implikasi utama dari integrasi AI dalam DDDM adalah 

kemampuannya memperpendek waktu respons (response time) manajerial secara signifikan. 

Ketika indikator risiko terdeteksi oleh sistem, sinyal peringatan dini dapat langsung 

ditindaklanjuti sebelum masalah berkembang menjadi krisis akademis atau emosional 

(Asmansyah & Herisman, 2026; Qodratulloh S et al., 2026) . Selain itu, pemanfaatan data yang 
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terukur membantu menekan potensi bias subjektif atau persepsi personal dalam penilaian 

kinerja lembaga maupun penanganan peserta didik.  

 Dengan demikian, konvergensi antara DDDM dan AI mendefinisikan ulang standar 

kepemimpinan sekolah modern yang adaptif dan akuntabel. Pemimpin sekolah tidak lagi hanya 

berfungsi sebagai administrator fasilitas, melainkan sebagai data-informed leader yang mampu 

merumuskan kebijakan strategis berbasis fakta. Transisi ini menjadi fondasi penting dalam 

membangun budaya mutu berkelanjutan yang berorientasi pada kebutuhan riil seluruh warga 

sekolah.  

 

Kerangka Kerja Kepemimpinan Sekolah Berbasis AI dan Dasbor Terpadu 

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan AI secara terstruktur, kepemimpinan sekolah 
memerlukan kerangka kerja operasional yang menghubungkan aliran data dengan tindakan 
manajerial (Amrullah & Ramdani, 2024). Kerangka kerja ini penting agar adopsi teknologi di 
sekolah tidak berhenti pada taraf akuisisi perangkat lunak atau pameran infrastruktur digital 
semata (Mutmainah et al., 2026). Tanpa struktur yang jelas, data melimpah yang dikumpulkan 
sekolah berisiko menjadi tumpukan informasi pasif yang tidak memberikan nilai tambah bagi 
perbaikan pembelajaran. Model kepemimpinan berbasis data ini dibangun atas tiga lapisan 
utama, yaitu konsolidasi data terpadu (data fusion), analisis prediktif berbasis AI, dan intervensi 
kepemimpinan yang terukur (Qodratulloh S et al., 2026; Ushansyah & Qodir, 2026; Widiansyah 
et al., 2025). Lapisan-lapisan ini bekerja secara sekuensial dan saling mendukung untuk 
memastikan setiap data yang masuk dapat diterjemahkan menjadi kebijakan yang tepat. 
Kehadiran kerangka kerja operasional ini menjamin adanya kejelasan peran bagi setiap elemen 
manajemen sekolah dalam mengelola dan memanfaatkan data (Kampoowale, 2026) .  

Pada lapisan pertama (data fusion), seluruh jejak aktivitas sekolah—mulai dari presensi 
digital, jurnal kelas, hasil asesmen, hingga keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler—ditarik 
menuju satu dasbor terintegrasi. Integrasi ini menghilangkan sekat-sekat informasi antar unit 
kerja, seperti antara bagian akademik, kesiswaan, dan bimbingan konseling (Chen et al., 2027; 
Lagzi et al., 2026). Pemusatan data memfasilitasi akses informasi yang transparan namun tetap 
terkontrol bagi pihak-pihak yang berwenang. Pada lapisan kedua, mesin analitik AI memproses 
akumulasi data tersebut menggunakan algoritma prediktif guna mendeteksi anomali atau tren 
tersembunyi yang sulit tertangkap oleh pengamatan manual (Kusnukiandany et al., 2026; 
Mansur, 2026). AI dapat memetakan pola-pola korelasi, seperti hubungan antara tingkat 
kehadiran di jam pertama dengan penurunan capaian belajar pada mata pelajaran tertentu. 
Pemetaan otomatis ini memberikan sintesis informasi yang cepat mengenai area mana yang 
membutuhkan perhatian khusus atau penanganan segera.  

Pada lapisan ketiga, kepala sekolah mengorkestrasi wawasan yang dihasilkan oleh AI 
menjadi tindakan intervensi manajerial yang presisi dan bertingkat. Intervensi tersebut dapat 
mencakup bimbingan konseling proaktif, penyesuaian strategi pembelajaran oleh guru, hingga 
re-alokasi sumber daya sekolah secara proporsional demi efisiensi organisasi. Tindakan 
terstruktur ini memastikan bahwa keputusan yang diambil tidak lagi bersifat gencar-grindut 
(trial and error), melainkan memiliki pijakan analisis yang kuat (Destiyani & Relmasira, 2025; 
Susanto et al., 2025). Secara keseluruhan, kerangka kerja kepemimpinan berbasis dasbor terpadu 
ini mentransformasi budaya organisasi sekolah menjadi lebih responsif dan berorientasi hasil. 
Pemimpin sekolah dapat memantau efektivitas program intervensi secara berkala melalui 
indikator kinerja yang terekam pada dasbor. Siklus evaluasi dan perbaikan berkelanjutan 
(continuous improvement) pun dapat dijalankan secara lebih presisi dan transparan di seluruh 
tingkatan manajemen sekolah.  

 
Tantangan Operasional, Etika, dan Bias Algoritmik dalam Ekosistem Sekolah 
 Meskipun menawarkan efisiensi tinggi, penerapan DDDM berbasis AI di tingkat 
persekolahan (K-12/Madrasah) menghadapi tantangan operasional yang tidak sederhana. 
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Kendala utama yang sering ditemui meliputi keterbatasan infrastruktur jaringan, ketimpangan 
literasi data di kalangan pendidik, serta belum meratanya kapasitas teknologis antar daerah 
(Wahyu Prasetyo & Rahmawati, 2025) . Kondisi ini menyebabkan kesenjangan kemampuan 
sekolah dalam mengadopsi dan memanfaatkan teknologi analitik secara optimal. Selain masalah 
fisik dan teknis, resistensi budaya organisasi juga menjadi hambatan operasional yang 
signifikan. Sebagian pendidik dan tenaga kependidikan kerap memandang pengumpulan data 
dan penggunaan AI sebagai beban administrasi tambahan atau bentuk pengawasan yang 
mengancam otonomi mengajar mereka(Qodratulloh S et al., 2026) . Tanpa adanya 
pendampingan, pelatihan berkelanjutan, dan perubahan pola pikir (mindset), instrumen DDDM 
berisiko diabaikan atau hanya diisi secara formalitas tanpa pemanfaatan substansial.  
 Dari sudut pandang etika dan privasi, pengumpulan data peserta didik secara masif 
berisiko bergeser menjadi bentuk pengawasan eksklusif (surveillance) yang berlebihan. Praktik 
pemantauan yang tidak terbatasi dapat merenggut ruang privasi siswa serta menimbulkan 
ketakutan atau ketidaknyamanan dalam beraktivitas di sekolah (Asmansyah & Herisman, 2026) 
. Hal ini berpotensi merusak iklim kepercayaan (trust) yang seharusnya menjadi fondasi utama 
hubungan pedagogis antara pengelola sekolah, siswa, dan orang tua. Oleh karena itu, 
kepemimpinan sekolah dituntut untuk menerapkan prinsip perlindungan data pribadi (data 
privacy) yang ketat dan transparan. Pengumpulan data harus memiliki tujuan yang jelas, relevan, 
dan mematuhi regulasi perlindungan data yang berlaku (Amrullah & Ramdani, 2024) . Kepala 
sekolah wajib memastikan adanya pembatasan hak akses (access control) agar data sensitif siswa 
tidak disalahgunakan atau diakses oleh pihak yang tidak berkepentingan. Tantangan etis lainnya 
yang sangat krusial adalah ancaman bias algoritmik dalam sistem AI.  
 Algoritma yang dilatih menggunakan data historis yang tidak seimbang atau 
mencerminkan stereotip masa lalu dapat menghasilkan rekomendasi keputusan yang 
diskriminatif (Saptarini & Sugiarto, 2026). Hal ini berpotensi memicu pelabelan negatif 
(stigmatization) terhadap kelompok siswa tertentu, seperti menggeneralisasi siswa dari latar 
belakang sosio-ekonomi tertentu sebagai kelompok berisiko tinggi. Menghadapi risiko ini, 
pemimpin sekolah harus bertindak sebagai penyaring kritis (critical filter) terhadap seluruh 
luaran analitik AI (Purwanto & Jatnika, 2025) . Hasil analisis AI tidak boleh diterima secara 
mentah-mentah sebagai kebenaran mutlak atau dasar tunggal pemberian sanksi. Evaluasi kritis 
yang mempertimbangkan keadilan prosedural, konteks kemanusiaan, dan kesetaraan hak harus 
selalu mendasari setiap keputusan akhir yang diambil oleh pimpinan sekolah.  
 
Panduan Tata Kelola (Decision Playbook) dan Pendekatan Restoratif Berbasis Data 

Guna menjembatani kesenjangan antara potensi teknologi dan praktik manajerial di 
lapangan, diperlukan sebuah panduan tata kelola (Decision Playbook/SOP) kepemimpinan 
berbasis data yang etis dan terstruktur. Playbook ini berfungsi sebagai pedoman standar 
operasional bagi kepala sekolah dan tim manajemen dalam merespons wawasan yang dihasilkan 
oleh sistem AI(Pradani Putri & Basir, 2026; Sidiq et al., 2026; Wahyu Prasetyo & Rahmawati, 
2025) . Dengan adanya panduan baku, sekolah dapat menghindari keputusan impulsif yang 
berisiko merugikan peserta didik serta memastikan akuntabilitas prosedur.  

Panduan tata kelola ini menetapkan batasan yang jelas mengenai ruang lingkup analisis 
AI dan tingkat kewenangan manusia dalam Pengambilan Keputusan(Susanto et al., 2025) . 
Setiap rekomendasi yang dihasilkan oleh algoritma ditempatkan sebagai masukan atau 
indikator awal, bukan Keputusan Eksekutif yang berlaku otomatis. Keberadaan playbook ini 
menjamin bahwa seluruh tindakan manajerial di sekolah tetap berlandaskan pada kerangka 
hukum, etika profesi, dan nilai-nilai pendidikan. Prinsip utama dalam panduan tata kelola ini 
adalah penerapan kerangka human-in-the-loop, di mana rekomendasi AI wajib melalui verifikasi 
kualitatif oleh manusia (Ijadi Maghsoodi et al., 2023; Wang et al., 2019) . Ketika sistem analitik 
mendeteksi indikasi penurunan performa atau indikasi pelanggaran kedisiplinan, sinyal tersebut 
dijadikan pemicu (trigger) untuk melakukan konfirmasi lapangan. Kepala sekolah, guru 
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bimbingan konseling, dan wali kelas harus melakukan dialog dan validasi faktual sebelum 
menetapkan langkah intervensi.  

Mekanisme verifikasi kualitatif ini memastikan bahwa keputusan manajerial tetap 
mempertimbangkan konteks emosional, kondisi keluarga, dan latar belakang personal siswa 
yang tidak terekam dalam data kuantitatif. AI mungkin dapat memetakan angka ketidakhadiran, 
namun hanya interaksi manusiayang mampu memahami alasan mendasar di balik angka 
tersebut. Integrasi antara data analitik dan pemahaman kontekstual ini menghasilkan tindakan 
yang jauh lebih bijaksana dan tepat sasaran.  

Selanjutnya, Decision Playbook mengarahkan pemanfaatan data untuk mendukung 
pendekatan disiplin restoratif (restorative approach), bukan tindakan represif atau 
penghukuman (Ijadi Maghsoodi et al., 2023; Lilingpadang et al., 2025). Wawasan dan data 
prediktif dimanfaatkan untuk merancang program pendampingan, pemulihan motivasi, serta 
bantuan pedagogis yang merangkul peserta didik. Pendekatan restoratif berfokus pada 
penyelesaian masalah dasar dan pemulihan hubungan, sehingga siswa didorong untuk 
berkembang tanpa rasa terancam oleh sistem pengawasan (Chen et al., 2027; Dodman et al., 
2021; Wang et al., 2019) . Melalui tata kelola berbasis data yang restoratif dan inklusif, 
kepemimpinan sekolah dapat menyeimbangkan antara efisiensi teknologi dan kehangatan 
kemanusiaan. AI dimanfaatkan sebagai sarana empati dan intervensi dini yang membangun, 
bukan sebagai alat kontrol yang kaku. Pada akhirnya, penerapan panduan tata kelola ini 
memperkuat ekosistem sekolah yang berkeadilan, aman, dan berorientasi pada peningkatan 
mutu yang berkelanjutan.  

SIMPULAN 

Integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam kerangka Data-Driven Decision Making 
(DDDM) mentransformasi tata kelola sekolah dari pola administrasi retrospektif menjadi model 
kepemimpinan yang prediktif, presisi, dan berbasis bukti secara real-time. Melalui pendekatan 
Human-Centered AI dan skema tiga lapisan (konsolidasi data, analisis prediktif, serta intervensi 
manajerial), teknologi cerdas bertindak sebagai Decision Support System (DSS) yang 
memperkaya spektrum bukti dan memperpendek waktu respons pimpinan tanpa 
mengesampingkan pertimbangan profesional (human agency). Keberhasilan transformasi ini 
membutuhkan mitigasi terhadap tantangan operasional dan etika—seperti ketimpangan literasi 
data, pengawasan berlebihan (surveillance), dan bias algoritmik—yang dikelola melalui 
penerapan panduan tata kelola (Decision Playbook/SOP) berbasis prinsip human-in-the-loop 
dan disiplin restoratif demi menjamin keadilan serta perlindungan data pribadi di ekosistem 
sekolah. 

Implikasi dari studi ini menegaskan pentingnya pimpinan sekolah dan pembuat kebijakan 
untuk tidak sekadar berfokus pada akuisisi perangkat teknologi, melainkan pada penyiapan 
budaya organisasi berbasis data dan regulasi etika yang matang. Bagi pengelola sekolah dan 
pembuat kebijakan, disarankan untuk menyusun standar operasional perlindungan data serta 
menyelenggarakan pelatihan literasi data yang berkelanjutan bagi tenaga pendidik. Sementara 
itu, bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan untuk melakukan penelitian lapangan secara 
empiris guna menguji efektivitas formulasi Decision Playbook dan dasbor terpadu AI ini dalam 
berbagai variasi karakteristik sekolah. 
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